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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di (Dafariet al., 1998) dan
memiliki kekayaan sumberdaya pesisir yang belumadfamtkan secara optimal
untuk kesejahteraan hidup masyarakat khususnya ana&sy pesisir. Kondisi
Indonesia yang dua pertiga dari seluruh wilayahdiatupi oleh laut menjadi
kendala bagi perluasan dan pemerataan pendidikéwk selurun masyarakat.
Sampai tahun 2008, ketersediaan fasilitas pendidikéuk jenjang SMP/MTs ke atas
di daerah pedesaan, daerah terpencil, dan kepuleasih terbatas (Depdiknas, 2009:
2). Sebagian besar masyarakat Indonesia juga adaparakat pesisir dan masih
dalam kondisi miskin dengan berbagai keterbataks@s#ilitas, rendahnya tingkat
pendidikan, kesadaran masyarakat, dan budaya rakayatu sendiri (Majalah
Demersial, 2007). Rendahnya kesadaran dan tingiatigikan masyarakat pesisir
dapat dilihat dari perilaku destruktif yang dilakmkya seperti pemanfaatan
perluasan daratan untuk reklamasi pantai, penebapghon bakau, pencemaran
perairan oleh lumpur, penambatan jangkar peralcepearan limbah, tumpahan
minyak, dan lain-lain (Majalah Demersial, 2007).rilBku seperti ini telah
mempercepat laju kerusakan potensi wilayah péstinesia.

Potensi dan permasalahan pembangunan wilayahrpesisira garis besar
terdiri dari tiga kelompok, yaitu sumberdaya dapalih, sumberdaya tak dapat
pulih, dan jasa-jasa lingkungan (Dahetial., 2001). Sumberdaya dapat pulih

berupa hutarmangrove (bakau), terumbu karang, rumput laut, dan sumlyarda



perikanan laut. Sumber daya tak dapat pulih temni seluruh mineral dan
geologi seperti minyak gas, batu bara, emas, timiel, biji besi, batu bara,
granit, tanah liat, pasir, kaolin, pasir kuarsasip&#angunan, kerikil, dan batu
pondasi. Sedangkan jasa-jasa lingkungan meliputgsiu kawasan pesisir dan
lautan sebagai tempat rekreasi dan parawisataanradisportasi dan komunikasi,
sumber energi, sarana pendidikan dan penelitiantalpman keamanan,
penampungan limbah, pengatur iklim, kawasan lindutan sistem penunjang
kehidupan serta fungsi fisiologis lainnya.

Pemerintah melalui Kemendiknas dan Kementerianltaadan Perikanan
telah meletakkan sandaran utama pembangunan mkeyapesisir yang
menyeimbangkan pembangunan ekonomi dengan dayagllikgkungan menuju
pembangunan pesisir dan pulau-pulau kecil secakalbejutan. Sandaran tersebut
sejalan dengan sasaran program UNESCO dalam pesndidntuk pembangunan
berkelanjutanEducation for Sustainable Development, ESD) yang ditujukan untuk
menjaga kelestarian lingkungan, keberlanjutan ekondan kesejahteraan sosial.
Perhatian ini didasarkan pada rendahnya kualitasbetdaya manusia (SDM)
pesisir untuk berpartisipasi dalam memecahkan ata@iaan pembangunan pesisir.
Dalam program tersebut, UNESCO menitikberatkan pembnan pendidikan pada
siswa jenjang pendidikan SMBegtondary level). UNESCO berpandangan bahwa
siswa SMP merupakan generasi muda yang disiapkgak sdini untuk
keberlanjutan pembangunan. Hal ini perlu diupaya&gar perubahan fisiologis
dan psikologis siswa dapat berdampak positif patk ¢ara mereka mengakses
pelajaran dan memiliki prilaku serta gaya hidupgydiperlukan untuk menyiapkan

dan memperoleh masa depan yang lebih baik.



Untuk membentuk SDM pesisir yang berkualitas, pelilancang suatu
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuarkiresigwa. Pembelajaran
tersebut dapat dibuat dengan memanfaatkan segt#aspsumberdaya pesisir
dan permasalahannya. Potensi sumberdaya pesisebtér menarik dan
dibutuhkan karena terkait dengan kehidupan siswarstari.

Potensi pesisir yang menjadi perhatian utama pemeliini adalah
sumberdaya dapat pulih untuk dibuat menjadi suadgatah kontekstual dalam
pembelajaran matematika di SMP. Hal ini disebabideh pemanfaatan potensi
sumberdaya dapat pulih ini belum maksimal untuk ejedderaan hidup
masyarakat pesisir. Pada sisi lain, sumberdaytelain dieksploitasi secara tidak
bertanggung jawab sehingga telah mengalami kerosaduagan laju yang sangat
memprihatinkan. Kondisi ini perlu segera mendapatkananganan karena jika
sikap destruktif masyarakat tidak diubah, maka padsa mendatang, segala
potensi pesisir yang dapat pulih tersebut akanlpuna

Melalui pembelajaran kontekstual yang memanfaatkatensi pesisir
sebagai titik awal pembelajaran matematika di SiiBwa dapat mengenal,
memahami, menyadari, dan menjadi seorang pemecaalahayang baik
sehingga dapat berpartisipasi secara aktif dalagal@ekegiatan pelestarian
lingkungan pesisir. Dalam penelitian ini, pembetaja kontekstual yang
memanfaatkan potensi pesisir sebagai titik awal hedapran matematika
diperkenalkan dengan nama pembelajaran kontekberlasis potensi pesisir
(PKBPP) atau pembelajaran kontekstual pesisir (PKP)

Pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisana@ing dengan

memanfaatkan potensi pesisir sebagai titik awal hedajaran matematika.



Potensi pesisir dimaksud disusun menjadi suatu latagantekstual dalam bahan
ajar matematika yang digunakan siswa sebagai lekduga selama mengikuti
proses pembelajaran matematika. Di dalam bahan iajatermuat masalah-
masalah kontekstual matematika yang dikaitkan depgéensi pesisir.

Nilai-nilai matematika dan pentingnya pemahamarhagap masalah
pesisir sangat ditekankan dalam lembar kerja sidwWa). Hal ini diupayakan
agar siswa dapat dilatih melalui kegiatan pemecathmsalah pesisir dan
berkomunikasi matematik secara interaktif terkaéisalah yang diberikan baik
secara verbal maupun secara non verbal dengan onasdgan simbol atau bahasa
matematika. Kegiatan seperti ini dapat melibatkaswa ke dalam suatu
pembelajaran matematika yang bermakna sehingga degatih siswa menjadi
pemecah masalah dan mampu berkomunikasi matenexigad baik.

Pemecahan masalah dan komunikasi matematik mempakadari lima
standar proses yang dikemukakahe National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM), selain penalaran dan bukti, koneksi, dapresentasi
matematik. Pemecahan masalah merupakan tipe befay paling kompleks
(Gagne dalam Ruseffendi, 2006: 166) dan merupalakusf sentral dari
kurikulum matematika (NCTM, 1989 dalam Kirkley, Z0@). Kemampuan siswa
mengkomunikasikan ide-ide matematiknya ketika metnkan masalah atau
ketika menyampaikan proses dan hasil pemecahanlahagaga merupakan
kemampuan yang dapat mengembangkan kemampuanibenpiematik tingkat
tinggi siswa seperti logis, analitis, sistematistik kreatif, dan produktif. Proses
pembelajaran matematika yang memfasilitasi pengeg@dakedua kemampuan

ini dapat melatih siswa mengembangkan potensi kiemga secara maksimal.



Dalam pemecahan masalah matematik terbentuk jugaarkeuan
matematika lainnya seperti penalaran dan buktieksinmatematik, komunikasi
matematik, dan representasi matematik. Hal ini dajileetahui ketika siswa
menyelesaikan soal non rutin, misalnya dalam besdalk ceritayorld problem).
Untuk dapat menyelesaikan soal ini, siswa terlelahulu harus dapat memahami
masalah yang ditunjukkan dengan menyusun persaataanmodel matematika
(representasi dan komunikasi matematik). Modelligaag terbentuk kemudian
diselesaikan dengan menggunakan prosedur matentgdikamengaitkan antar
konsep matematika yang ada (koneksi matematik). df@puan siswa
menganalisis ketersediaan informasi atau data cha$alah non rutin yang
diberikan untuk menghasilkan kesimpulan yang gjratealam menyelesaikan
masalah tersebut merupakan kemampuan penalararsi 8ati masalah non rutin
yang diperoleh hanya dapat dipahami secara baik oftang lain jika dapat
dikomunikasikan secara baik pula, baik dengan l@haatematika maupun
penjelasan verbal. llustrasi ini memperjelas pop&inecahan masalah sebagai
sentral pembelajaran matematika.

Jika dikaitkan dengan matematika sebagai mata gpataj yang sulit
dipelajari dan sulit diajarkan, maka seharusnyassidibiasakan belajar pemecahan
masalah dan komunikasi matematik. Melalui keduaigtag ini, siswa dapat
mempelajari dan mengkomunikasikan konsep matemsgigara bertahap sehingga
memperoleh kesiapan yang baik dalam mempelajagdgpmatematika yang lebih
tinggi. Sayangnya, proses pembelajaran matemadiikg glilaksanakan pada semua
jenjang pendidikan formal belum maksimal mengupagaterbentuknya kedua

kemampuan ini pada diri setiap siswa. Menurut Sha@007: 2), proses



pembelajaran (matematika) di kelas kurang menikgkatkemampuan berpikir
tingkat tinggi Qigh-order thinking skills) dan kurang berkait langsung dengan
kehidupan nyata sehari-hari (kurang penerapanngurembumi, kurang realistik,
ataupun kurang kontekstual). Penekanan pembelagarimdonesia lebih banyak
pada penguasaan keterampilan ddsasiq skills), namun sedikit atau sama sekali
tidak ada penekanan untuk penerapan matematikan daliateks kehidupan sehari-
hari, berkomunikasi matematik, dan bernalar setatamatik.

Menurut Ashari, wakil dari Himpunan Matematikawaddnesia (HMI atau
IndoMS), karakteristik pembelajaran matematika daatlebih mengacu pada
tujuan jangka pendek (lulus ujian sekolah, kabupktea, atau nasional), materi
kurang membumi, lebih fokus pada kemampuan proakdwmunikasi satu arah,
pengaturan ruang kelas monothow-order thinking skills, bergantung kepada buku
paket, lebih dominan soal rutin, dan pertanyaagkéhrendah (Shadiq, 2007: 2).
Pembelajaran matematika seperti ini dikenal depgambelajaran konvensional.

Dalam pembelajaran konvensional, proses pembefajdilaksanakan
dengan langkah-langkah: menjelaskan materi, mekderi contoh, dan
memberikan latihan soal, dan kurang memfasilitagadinya diskusi terhadap
hasil kerja siswa. Contoh dan soal latihan yangmikan siswa berupa contoh
soal rutin dan sedikit sekali menggunakan soal-swal rutin. Penggunaan
berbagai model pembelajaran yang ada masih kuramngtif. Materi matematika
yang diberikan juga masih kurang terkait denganatag siswa sehari-hari atau
situasi yang dapat dibayangkan siswa. Fokus utammbelajaran adalah
menjelaskan secara total materi matematika yang dadauku paket. Proses
pembelajaran seperti ini terlalu mekanistik sehinggrdampak, antara lain, pada

kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaraansetidak tersimpan lama



dalam benak siswa, keterampilan siswa dalam mesaikbn masalah dan potensi
berpikir mereka tidak berkembang, kesadaran akgnrean matematika dalam
memecahkan masalah kehidupan tidak dapat ditanardkarketerampilan sosial
siswa tidak terbina. Hasil belajar matematika siguga rendah, tidak sesuai
dengan yang diharapkan.

Rendahnya kemampuan matematika siswa SMP daphatddari hasil
studi Kadir tahun 2008 dan 2009 terhadap kemampeamecahan masalah dan
komunikasi matematik siswa kelas VIII dan kelasSKIP di provinsi Sulawesi
Tenggara. Penelitian awal tersebut menyimpulkanwbatata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa sebesar 2,7#%,(R@@8a; 2009a: 120),
3,48 (Kadir, 2009b: 5), dan 4,113 (Kadiral., 2009: 12). Sedangkan rata-rata
kemampuan komunikasi matematik siswa sebesar B&8ir( 2008a) dan hasil
ujicoba tes kemampuan komunikasi matematik dengéabilitas yang cukup
tinggi pada tahun 2009 menunjukkan bahwa ratakataampuan komunikasi
matematik siswa sebesar 4,303 (skor maksimal itheaing-masing adalah 10).
Berbagai hasil tersebut menunjukkan bahwa proses@eajaran SMP belum
berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam peraecahasalah dan
komunikasi matematik sesuai tuntutan kurikulum.

Dalam kurikulum pendidikan yang sekarang ini diakukan, Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), disebutkan bakemampuan pemecahan
masalah dan komunikasi merupakan dua kemampuan gangntiasa harus
diupayakan dalam pembelajaran matematika di s@igpng pendidikan seperti
pada pendidikan dasar SMP/MTs. Dalam Tim Pustakatida (2007: 86)

disebutkan bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKitye&h Pendidikan Dasar



dikembangkan berdasarkan tujuan satuan pendidilesard yaitu meletakkan
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhldia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lekahjut. Beberapa butir dari
SKL Satuan Pendidikan SMP adalah: menunjukkan kggnammenganalisis dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-harikorbenikasi dan

berinteraksi secara efektif dan santun; dan megghaadanya perbedaan
pendapat (Tim Pustaka Yustisia, 2007: 87).

Kedalaman muatan kurikulum mata pelajaran matematiada satuan
pendidikan di SMP/MTs dituangkan dalam Standar Ketemsi dan Kompetensi
Dasar diberikannya mata pelajaran matematika di/SNIB sebagaimana tertuang
dalam Lampiran 2 Permen 22 Tahun 2006 tentang &tasd Pada bagian B
Lampiran 2 tersebut disebutkan bahwa mata pelajma@tematika bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan: memecahkan mhasajang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model mik@maenyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; memgkokasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk mejaj@s keadaan atau masalah;
dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematikiana kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat chetaempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah

Berdasarkan tujuan matematika di atas, terlihatimpgmya kemampuan
pemecahan masalah dan komunikasi matematik dalambgb@aran matematika.
Melalui pemberian masalah matematik, siswa dapdathe memahami masalah
dan merancang berbagai strategi untuk memecahksalahaersebut. Kegiatan ini

dapat menanamkan keyakinan pada diri siswa teng@mgingnya mempelajari



matematika dan dapat melatih siswa menerapkan f@mge yang dimilikinya
untuk memecahkan masalah di luar matematika. Mefalmampuan komunikasi
matematik, siswa dapat mengemukakan berbagai iddepgan menggunakan
simbol atau model matematika, grafik, maupun tdb&m menyelesaikan masalah
matematik. Oleh karena itu, kedua kemampuan iniupgsenantiasa mendapat
perhatian guru dengan merancang suatu pembelajei@matika yang berkualitas.

Pembelajaran matematika yang berkualitas dapat jutikan melalui
penyajian masalah matematika yang menarik dan rtemgankepada siswa.
Masalah yang menarik dan menantang dapat berupalahakontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan siswa. Penggunaan masaperti ini dapat
mendorong siswa menggunakan berbagai pengetahumardelayang dimilikinya
untuk menyelesaikan masalah. Siswa dapat menydesaiasalah tersebut dengan
menggunakan berbagai strategi informal atau foryaalg ditemukannya sendiri
berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinyala¢éadasarkan bimbingan guru.

Penggunaan masalah kontekstual akan menyenanggasidwaa dan guru
selama proses pembelajaran serta dapat mengatdsighbe faktor penyebab
rendahnya hasil belajar belajar kognitif maupun kognitif siswa, seperti sikap
siswa yang tidak menyenangi matematika dan rendahmtivasi, pengetahuan
awal (rior knowledge), dan kemampuan siswa (Munkacsy, 2007). Proses
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sepedapat mempermudah
siswa untuk memahami masalah dan mendorong keimmgsiawa untuk
memecahkan masalah yang diberikan.

Melalui pemberian masalah konteksual dalam pemndrelajmatematika,

siswa menjadi terbiasa mempelajari konsep-konsefgmadika yang sulit dan
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menerapkannya untuk menyelesaikan masalah sehipgjgapikir matematika

yang logis, sistematis, dan konsisten dapat memarha dalam kehidupan
sosial siswa. Kegiatan pembelajaran seperti ina jdgpat mendorong partisipasi
aktif siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dapat berinteraksi secara
maksimal dengan guru, dengan siswa lainnya, dagatemateri matematika
yang dipelajari. Proses interaksi antar berbagampganen tersebut dapat
dimaksimalkan melalui penggunaan strategi diskusi.

Kegiatan diskusi terhadap masalah kontekstual dapédtih siswa untuk
saling berkomunikasi, berbagi, dan memberikan s@ltasi sanggahan terhadap
proses atau hasil pemecahan suatu masalah. Kegratalapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk berinteraksi dan beradaptsira harmonis dengan
orang lain di sekitarnya. Kemampuan ini dikenal gien istilah keterampilan
sosial éocial skill). Keterampilan sosial ini sangat penting dikemikamgpada
siswa SMP agar mereka dapat membina hubungan yangemangkan dengan
orang lain, tidak menyakiti atau mengecewakan ordsg dalam setiap
pembicaraan, dan berprestasi akademik yang tiMgnaurut Muijs dan Reynolds
(2008: 203), kurangnya keterampilan sosial sisvemdlerdampak pada rendahnya
prestasi akademik siswa tersebut, cenderung kesej@a menampakkaself-
esteem yang rendah, dan ada kemungkinan adkap-out dari sekolah.

Keterampilan sosial ini semakin penting ketika sismemasuki usia
remaja. Pada usia ini, siswa memasuki masa tragigiam pergaulan sosialnya
dan mulai bersaing dalam berbagai kegiatan untukcapai prestasi akademik
yang tinggi. Siswa lebih cenderung menyendiri darakg bersosialisasi dengan

orang lain. Hal ini berpengaruh terhadap perkemdarigeterampilan sosialnya



11

dan dapat mengganggu perkembangan sosial dan gmogiatika berinteraksi
dengan orang lain, siswa seperti ini cenderung lddau menunjukkan beberapa
perilaku sosial yang menyimpang, seperti pemakdegimendak, kekerasan,
kenakalan remaja, merusak, tawuran, berbuat krimidan putus sekolah.
Menurut Syaodih (2007: 6), gejala masalah pribaah dosial juga tampak pada
prilaku siswa sekolah dasar dan menengah, sepdmiidualitas, egosistis, acuh
tak acuh, kurangnya rasa tanggung jawab, mala®imenkikasi dan berinteraksi,
atau rendahnya empati merupakan fenomena yang fu&kan adanya
kehampaan nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengurangi gejala perilaku sosial yang mepging tersebut, para
siswa perlu dilatih melalui suatu pembelajaran levapf yang memanfaatkan
masalah sehari-hari di lingkungannya. Pembelajkomtekstual berbasis potensi
pesisir merupakan pembelajaran matematika yang emamgkan dan dapat
melatih keterampilan sosial siswa sehingga dapagorangi angka putus sekolah
dan kenakalan remaja di daerah pesisir.

Berdasarkan data Depdiknas tahun 2002, di tinga&sional, angka putus
sekolah SMP/MTs tahun 2001/2002 sebesar 3,50 peBata tersebut juga
mengungkapkan bahwa anak usia 13-15 tahun yangmbehendapatkan
pelayanan pendidikan SMP/MTs masih cukup tinggi,@@5oersen). Beberapa
faktor penyebabnya antara lain adalah: (1) daesatpat tinggal mereka yang
masih terisolasi; (2) alasan ekonomi; (3) budayasyamkat yang belum
mengganggap pentingnya pendidikan; dan (4) merekiahs bekerja mencari
nafkah. Jika dilihat dari keempat faktor tersebugka daerah pesisir termasuk

daerah yang memenuhi kesemua faktor di atas. QGledén& itu, penting untuk
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mengembangkan keterampilan sosial bagi siswa SMéaeliah pesisir melalui
pembelajaran matematika yang memanfaatkan masatghberkonteks pesisir.

Guru dapat merancang suatu proses pembelajaramatéta yang dapat
melibatkan siswa secara aktif untuk meningkatkamadmpuan pemecahan
masalah dan komunikasi matematik serta keterampdaial siswa. Pembelajaran
tersebut menyenangkan dan bermakna bagi siswaakeidsalah yang diberikan
berkaitan langsung dengan kehidupannya seharsbhimgga mendorong mereka
untuk memecahkannya. Ketiga kemampuan tersebutadhiemodal utama bagi
setiap siswa pada usia remaja yang sedang berkgnuzam mengalami proses
perubahan fisiologis dan psikologis serta menjasdmniasi transisi dan pencarian
identitas diri.

Dalam menjalani masa transisi ini, berbagai pergaari luar diri siswa
dapat merubah sikapnya. Ketika siswa tidak memeerpémbelajaran yang tepat,
mereka dapat melakukan penyimpangan perilaku sosgglerti kekerasan,
pemaksaan kehendak, pengrusakan, konflik antarmiglh, dan tawuran
sebagaimana yang selama ini terjadi dan kita saksktiap hari dalam kehidupan.
Pembelajaran matematika yang hanya mementingkagupsaan materi tanpa
menanamkan karakteristik matematika yang memilikai-nilai penting dalam
kehidupan seperti konsisten dan sistematis menkahapembelajaran tersebut
kurang bermakna bagi peningkatan keterampilan Isssaa dalam berinteraksi
dengan orang lain. Oleh karena itu, proses penapalajyang inovatif terhadap
materi matematika yang diajarkan perlu dirancangr agapat menanamkan
karakteristik matematika pada diri siswa denganilbbatdan mereka berinteraksi

secara aktif dengan berbagai komponen pembelajakatas.
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Model pembelajaran dan buku-buku matematika yamgdae seharusnya
tidak menjadi satu-satunya acuan guru dalam melaksa proses pembelajaran.
Beberapa buku matematika yang digunakan di sektwedebut masih kurang
memperhatikan potensi daerah dan lingkungan sisefgah berbagai latar
belakang dan karakter khususnya di daerah peBigiu-buku matematika tersebut
kurang memuat masalah kontekstual terkait kesehaigwa di daerah pesisir.
Padahal, banyak masalah terkait potensi pesisig yapat dijadikan masalah
kontekstual dalam pembelajaran matematika untukbodgai keperluan seperti
penanaman konsep-konsep matematika dan pengemsilen terhadap masalah-
masalah pesisir dan berbagai potensi ekonomis dd@mndungnya. Kondisi ini
menjadi salah satu pendorong dilaksanakannya peaneini dengan merancang
materi pembelajaran matematika yang memuat peratasal pesisir untuk
dilatihkan pada siswa SMP. Potensi dan permasalpésisir tersebut dituangkan
dalam LKS untuk melatih kemampuan siswa dalam mehien masalah,
berkomunikasi matematik, dan terampil berinteraksngan orang lain. Hal ini
penting dilakukan karena setiap orang memiliki psteuntuk mengembangkan
kemampuannya dan potensi daerahnya untuk kesgahtarasyarakat itu sendiri.

Potensi-potensi tersebut merupakan kekayaan peahasayang dapat
dibuat menjadi masalah kontekstual untuk digunalsaiagai titik awal
pembelajaran matematika. Pembelajaran seperti iirsathping menarik bagi
siswa untuk belajar matematika, juga dapat mengegiaa pemahaman siswa
tentang manfaat matematika dalam hidupnigmlg¢ of problem solving). Jika
siswa pesisir tidak mempelajari matematika secaile Imaka materi matematika

yang diperolehnya tidak akan bermanfaat dalam kefaidnya sehari-hari.
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Tujuan siswa pesisir mengikuti pendidikan adaladr @gpat menggunakan
ilmu yang mereka peroleh bagi kehidupannya. Sekdilg¢dndang sebagai sesuatu
yang positif untuk mempersiapkan diri mencapai #epan yang lebih baik. Oleh
karena itu, proses pembelajaran sebaiknya diransaggmikian rupa agar siswa
pesisir dapat belajar matematika dengan sebailkapaiksehingga memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang dapat digunakam #ahidupannya.
Potensi daerah dan permasalahannya yang terkajadeé®hidupan siswa sehari-
hari dapat dijadikan rujukan masalah dalam peméeajmatematika.

Selama ini, potensi daerah kurang mendapatkan tmathadalam
pembelajaran matematika. Secara umum, proses pajarael yang dilaksanakan
di sekolah lebih banyak mengajarkan siswa tentangeglur penyelesaian soal.
Pembelajaran matematika yang demikian berimplikasia bertambah jauhnya
matematika dari kehidupan. Pembelajaran sepertkunang memberi manfaat
bagi siswa untuk mengaitkan matematika dengan kehi mereka. Tujuan
siswa pesisir bersekolah dan mempelajari matematikdah agar mereka dapat
membaca dan menghitung yang dapat digunakannyendahidupannya sehari-
hari. Mereka semakin bertambah tertinggal jika mabatematika yang dipelajari
tidak terkait dengan keinginan mereka untuk bers¢kdeolah-olah bersekolah
hanya menghabiskan waktu, tenaga, dan biaya. Halbérmdampak pada
banyaknya siswa pesisir yang putus sekolah. R&aaAragka Partisipasi Sekolah
(APS) penduduk perdesaan usia 13 — 15 tahun pdmm t2003 adalah 75,6
persen (Depdiknas, 2009: 2).

Pola pikir seperti di atas seharusnya diubah. Rldbisa dilakukan melalui

pembelajaran matematika yang memanfaatkan poteesald tempat siswa berada.



15

Pembelajaran matematika seperti ini bermakna hagiaskarena mereka dapat
melihat manfaat mempelajari matematika bagi hidapri§ebermaknaan tersebut
dapat menjadi modal utama bagi mereka untuk teelegao dan bersekolah agar
dapat memperoleh pengetahuan yang lebih tinggiwaSiserlu diberi kesadaran
bahwa semakin banyak pengetahuan yang diperoledeldilah maka semakin
meningkatkan kesiapan mereka menghadapi berbagaiapalahan hidup untuk
mencapai kehidupan yang lebih baik. Hal ini bergsémbelajaran matematika
kontekstual berbasis potensi pesisir perlu diupayalgar dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi mdtesesta keterampilan
sosial siswa di daerah pesisir.

Di samping ketiga kemampuan tersebut, dalam mergmentasikan
pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesisjuga perlu memperhatikan
level sekolah. Hal ini disebabkan oleh keberada#olah-sekolah pesisir dengan
beberapa kondisi seperti: secara umum berada agh $ekolah sedang dan
rendah, terdiri dari 1 — 3 kelas, dan jumlah sipada setiap kelas hanya sekitar
30 orang. Kondisi seperti ini merupakan peluangi lmagu untuk merancang
pembelajaran matematika yang memungkinkan parsisipftif siswa secara
maksimal pada kegiatan kelompok diskusi terhadapatah kontekstual yang
diberikan. Dengan jumlah siswa yang sedikit tersepuru dapat menggunakan
segala kemampuannya untuk meningkatkan kualiteaseprpembelajarannya agar
prestasi belajar siswa pada berbagai keterampi&pikir matematika dapat
ditingkatkan. Di samping itu, selain untuk meme@ahknasalah di atas, informasi
tentang ketepatan penerapan pembelajaran kontekstuaasis potensi pesisir

untuk suatu level sekolah pesisir penting diperolelal ini dapat menjadi
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informasi berharga bagi guru, orang tua siswa, liedan pemerhati pendidikan,
dan instansi terkait khususnya pihak dinas pendidigetempat atau di atasnya
dalam rangka pengambilan kebijakan pelaksanaarigkan di daerah pesisir.

Di samping level sekolah, pengetahuan awal matkmsatswa juga penting
diperhatikan dalam menerapkan pembelajaran kowmigkdtal ini sejalan dengan
pendapat Arends (2008a: 268), bahwa kemampuanssveh untuk mempelajari
ide-ide baru bergantung pada pengetahuan awal enseflelumnya dan struktur
kognitif yang sudah ada. Dalam penelitian ini, infasi tentang pengetahuan awal
matematika siswa digunakan untuk menentukan tingkatnampuan awal
matematika siswa (tinggi, sedang, dan rendah).rimdei ini digunakan dalam
pembentukan kelompok ketika melaksanakan pembatakeamtekstual.

Pembagian kelompok yang tidak tepat, berdampak pddk tercapainya
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Oleh karena Kelompok dalam
pembelajaran kontekstual perlu dirancang sedemikigga agar keheterogenan
siswa baik tingkat kemampuan matematika, jenisnkieladan berbagai informasi
lainnya yang membedakan seorang siswa dengan d@swaya diperhatikan.
Kelompok yang heterogen dengan tingkat kemampudemadika yang bervariasi
dapat lebih mengarah pada proses belajar yanginkeng Karena perbedaan
kemampuan matematika itu juga, pemberian masalatekstual berbasis potensi
pesisir dapat lebih menggairahkan motivasi siswangdanelaksanakan kegiatan
belajar. Melalui kegiatan menggali dan memecahlabdgai masalah kontekstual
yang diberikan, siswa dalam berbagai tingkat kememptersebut dapat saling
membantu dan menyadari pentingnya mempelajari nailegmbagi kehidupannya

sebagaimana hasil-hasil penelitian yang telah shla&kan.
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Penelitian pembelajaran kontekstual pada matagralamatematika telah
banyak dilaksanakan. Di antara penelitian-penalittarsebut menyimpulkan
bahwa pembelajaran kontekstual: dapat meningkaltieesil belajar matematika
siswa SD, sikap positif terhadap matematika, senbetpjar baik secara
berkelompok maupun perorangan, percaya diri daaktichudah putus asa
(Heruman, 2003); meningkatkan pemahaman konsepkdaaksi matematika
siswa SLTP (Rauf, 2004); meningkatkan kualitas koikasi yang baik bagi
mahasiswa calon guru (Darta, 2004); sesuai untigkagikan pada pembelajaran
pada siswa SMP di negara-negara berkembang (Saz(é4); menghasilkan
siswa SMA dengan kemampuan kritis, kreatif, dan &edrian belajar dalam
matematika yang lebih baik dibandingkan dengan j&iawa diberikan
pembelajaran konvensional (Ratnaningsih, 2007);si&ma SMP yang mendapat
pendekatan pembelajaran kontekstual (tersendiru al&ombinasi dengan
metakognitif) memperoleh kemampuan pemahaman damegahan masalah
matematik yang lebih baik daripada siswa yang meadgpembelajaran
konvensional (Nanang, 2009).

Berdasarkan analisis penulis, masalah kontekstaah ydijadikan titik
awal pembelajaran matematika pada setiap peneliiarsebut belum
memanfaatkan potensi pesisir khususnya dalam upegegkatan kemampuan
pemecahan masalah dan komunikasi matematik seitsak®ilan sosial siswa.
Oleh karena itu, untuk mewujudkan masyarakat pegaig tangguh dan peka
serta mewarisi nilai-nilai matematika dan kearifakal pesisir, dan tersedianya
literatur matematika SMP yang terkait langsung dengonteks potensi pesisir

dalam menanamkan konsep-konsep matematika, makaaiakan penelitian ini.
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Penelitian ini diberi judul “Penerapan Pembelajafamtekstual Berbasis Potensi
Pesisir sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Peamebédsalah Matematik,

Komunikasi Matematik, dan Keterampilan Sosial SiS&P”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka fokus kajian
penelitian ini adalah pemanfaatan potensi pes@and pembelajaran matematika,
pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesk#mampuan pemecahan
masalah matematik, kemampuan komunikasi matenik, keterampilan sosial
siswa. Di samping itu juga memperhatikan level S8iRlaerah pesisir (sedang
dan rendah) dan pengetahuan awal matematika sis\ggi( sedang, dan rendah).

Oleh karena itu, permasalahan dalam penelitiaditamuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana kualitas kemampuan pemecahan masalaimati&tekomunikasi
matematik, dan keterampilan sosial siswa yang npaEtdgpembelajaran
kontekstual berbasis potensi pesisir dan yang npadgembelajaran
konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan sis{ieg;level sekolah (sedang dan
rendah); dan (c) pengetahuan awal matematika (tisgdang, dan rendah)?

2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahaalamasatematik
siswa setelah mendapat pembelajaran kontekstuahdisrpotensi pesisir dan
pembelajaran konvensional ditinjau dari: (a) kesdlan siswa; (b) level
sekolah (sedang dan rendah); dan (c) pengetahuahnaatematika (tinggi,
sedang, dan rendah)?

3. Apakah siswa yang mendapat pembelajaran konteksteddasis potensi

pesisir memperoleh peningkatan kemampuan pemecahaalah matematik
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yang lebih tinggi daripada siswa yang mendapat eéajdran konvensional
ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) leveladak (sedang dan rendah); dan
(c) pengetahuan awal matematika (tinggi, sedangrefadah)?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuamcpban masalah
matematik siswa sebagai akibat interaksi: (a) pemtd@ pembelajaran
(pembelajaran kontekstual berbasis potensi  pestEn pembelajaran
konvensional) dengan level sekolah (sedang damgndan (b) pendekatan
pembelajaran (pembelajaran kontekstual berbasisenpiot pesisir dan
pembelajaran konvensional) dengan pengetahuan matématika (tinggi,
sedang, dan rendah)?

Apakah terdapat peningkatan kemampuan komunikademadik siswa
setelah mendapat pembelajaran kontekstual berlgassnsi pesisir dan
pembelajaran konvensional ditinjau dari: (a) kesdlan siswa; (b) level
sekolah (sedang dan rendah); dan (c) pengetahuahnaatematika (tinggi,
sedang, dan rendah)?

Apakah siswa yang mendapat pembelajaran kontek&tedlasis potensi
pesisir memperoleh peningkatan kemampuan komunikegematik yang
lebih tinggi daripada siswa yang mendapat pemlbraiajakonvensional
ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) leveladak (sedang dan rendah); dan
(c) pengetahuan awal matematika (tinggi, sedanygreladah)?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuanrkkasi matematik
siswa sebagai akibat interaksi: (a) pendekatan pkjaiban (pembelajaran
kontekstual berbasis potensi pesisir dan pembalajionvensional) dengan

level sekolah (sedang dan rendah); dan (b) peralek@iembelajaran
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(pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesilEn pembelajaran
konvensional) dengan pengetahuan awal matematikggit sedang, dan
rendah)?

8. Apakah terdapat peningkatan keterampilan sosialasisetelah mendapat
pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesigin @gembelajaran
konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan sisyg; level sekolah (sedang
dan rendah); dan (c) pengetahuan awal matematikggit sedang, dan
rendah)?

9. Apakah siswa yang mendapat pembelajaran kontek&teddasis potensi
pesisir memperoleh peningkatan keterampilan sogaig lebih tinggi
daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvesilitinjau dari: (a)
keseluruhan siswa; (b) level sekolah (sedang dzatai®; dan (c) pengetahuan
awal matematika (tinggi, sedang, dan rendah)?

10.Apakah terdapat perbedaan peningkatan keterampdaral siswa sebagai
akibat interaksi: (a) pendekatan pembelajaran (pésgdran kontekstual
berbasis potensi pesisir dan pembelajaran konvesi$idengan level sekolah
(sedang dan rendah); dan (b) pendekatan pembelajgrambelajaran
kontekstual berbasis potensi pesisir dan pembalajionvensional) dengan
pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, datalg?

11.Bagaimanakah tingkat ketercapaian aspek-aspek kposm pemecahan
masalah matematik, kemampuan komunikasi matemdstk, keterampilan
sosial siswa yang mendapat pembelajaran kontelkséubbsis potensi pesisir

dan yang mendapat pembelajaran konvensional?
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C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuknperoleh gambaran
mengenai hal-hal berikut.

1. Menganalisis secara komprehensif kualitas kemampeamecahan masalah
matematik, komunikasi matematik, dan keterampitasiad siswa antara yang
mendapat pembelajaran kontekstual berbasis potpasisir dan yang
mendapat pembelajaran konvensional ditinjau dékiofa (a) keseluruhan
siswa; (b) level sekolah (sedang dan rendah); @anpéngetahuan awal
matematika (tinggi, sedang, dan rendah).

2. Menganalisis secara komprehensif peningkatan kemamppemecahan
masalah matematik siswa setelah mendapat pemlagldantekstual berbasis
potensi pesisir dan pembelajaran konvensionaljditialari: (a) keseluruhan
siswa; (b) level sekolah (sedang dan rendah); d@anpéngetahuan awal
matematika (tinggi, sedang, dan rendah).

3. Menganalisis secara komprehensif perbedaan kupktamgkatan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa antara yang patngambelajaran
kontekstual berbasis potensi pesisir dan yang npetdgpembelajaran
konvensional ditinjau dari: (a) keseluruhan sis(ly;level sekolah (sedang dan
rendah); dan (c) pengetahuan awal matematika (fisgdang, dan rendah).

4. Menganalisis secara komprehensif perbedaan peramgk&kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa akibat intergledi: pendekatan
pembelajaran (pembelajaran kontekstual berbasisenpiot pesisir dan
pembelajaran konvensional) dengan level sekolatia(ge dan rendah); dan

(b) pendekatan pembelajaran (pembelajaran kontdkdiarbasis potensi
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pesisir dan pembelajaran konvensional) dengan pemggn awal matematika
(tinggi, sedang, dan rendah).

. Menganalisis secara komprehensif peningkatan kemampkomunikasi

matematik siswa setelah mendapat pembelajaran ksingd berbasis potensi
pesisir dan pembelajaran konvensional ditinjau: dajikeseluruhan siswa; (b)
level sekolah (sedang dan rendah); dan (c) pengmtalwal matematika
(tinggi, sedang, dan rendah).

. Menganalisis secara komprehensif perbedaan kupktamgkatan kemampuan
komunikasi matematik siswa antara yang mendapabglajaran kontekstual
berbasis potensi pesisir dan yang mendapat perataldionvensional ditinjau
dari: (a) keseluruhan siswa; (b) level sekolah gegddan rendah); dan (c)
pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, aefang.

. Menganalisis secara komprehensif perbedaan peramgk&emampuan
komunikasi matematik siswa akibat interaksi: (ahgekatan pembelajaran
(pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesilEn pembelajaran
konvensional) dengan level sekolah (sedang damalgndan (b) pendekatan
pembelajaran (pembelajaran kontekstual berbasisenpiot pesisir dan
pembelajaran konvensional) dengan pengetahuan matdmatika (tinggi,

sedang, dan rendah).

. Menganalisis secara komprehensif peningkatan kepglan sosial siswa
setelah mendapat pembelajaran kontekstual berlmssnsi pesisir dan
pembelajaran konvensional ditinjau dari: (a) kesdlan siswa; (b) level
sekolah (sedang dan rendah); dan (c) pengetahuahnaatematika (tinggi,

sedang, dan rendah).
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9. Menganalisis secara komprehensif perbedaan kualiningkatan
keterampilan sosial siswa antara yang mendapat glajalan kontekstual
berbasis potensi pesisir dan yang mendapat perakmiajkonvensional
ditinjau dari: (a) keseluruhan siswa; (b) leveldahk (sedang dan rendah); dan
(c) pengetahuan awal matematika (tinggi, sedangretadah).

10.Menganalisis secara komprehensif perbedaan penamgkaterampilan sosial
siswa akibat interaksi: (a) pendekatan pembelajggambelajaran kontekstual
berbasis potensi pesisir dan pembelajaran konveadsidengan level sekolah
(sedang dan rendah); dan (b) pendekatan pembelajgsambelajaran
kontekstual berbasis potensi pesisir dan pembaftajgonvensional) dengan
pengetahuan awal matematika (tinggi, sedang, detfang.

11.Menganalisis secara komprehensif tingkat ketereapaiaspek-aspek
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi mé&tenssrta
keterampilan sosial siswa yang mendapat pembetajaratekstual berbasis

potensi pesisir dan yang mendapat pembelajaraneksional.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guriswa, peneliti, dan
lembaga terkait.

1. Bagi guru: dapat menjadi model pembelajaran altéryeng dapat diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah kdarunikasi
matematik serta keterampilan sosial siswa; dantdapanotivasi guru untuk
menyusun masalah kontekstual yang sesuai denganspétkal di sekitarnya

untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.
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2. Bagi siswa: dapat meningkatkan kemampuan pemecahaalah matematik,
komunikasi matematik, keterampilan sosial, dan p&aigian siswa tentang
potensi serta permasalahan pesisir yang perlu rpahgarhatian.

3. Bagi peneliti: dapat menjadi sarana bagi pengendradgi peneliti dan dapat
dijadikan sebagai acuan/referensi untuk peneliti d&n pada penelitian yang
sejenis khususnya tentang pemanfaatan potensiirp@dEs penanaman
keterampilan sosial siswa SMP dalam pembelajaraemeika. Hal ini dapat
membuka suatu wawasan baru penelitian pendidikaemadika.

4. Pembuat kebijakan: agar lebih memahami bahwa plkaiag kualitas
kemampuan matematik siswa harus dilakukan secanatanali seluruh
wilayah Indonesia sehingga kesenjangan dalam barbsgndar hidup
khususnya pendidikan dapat diminimalisir. Penggonapendekatan
pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesigrupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat menjadi rujupambelajaran

matematika pada daerah pesisir yang tersebarutuselvilayah Indonesia.

E. Definisi Operasional | stilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka benki dituliskan
definisi operasional istilah-istilah yang digunaldatam penelitian ini.

1. Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa akdat@dmpuan siswa
memahami masalah (mengidentifikasi kecukupan datakumemecahkan
masalah dan membuat model matematik dari suatassitiau masalah sehari-
hari dan menyelesaikannya); menyelesaikan masalatemiih dan

menerapkan strategi penyelesaian masalah matemdéikaatau di luar
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matematika); dan menjawab masalah (menjelaskannagnginterpretasikan
hasil sesuai permasalahan asal).

. Kemampuan komunikasi matematik siswa adalah kemampgiswa dalam
menggambar (menyatakan situasi atau ide-ide matentatiam bentuk
gambar, diagram, atau grafik); membuat ekspresiematik (menyatakan
situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke daddrasa, simbol, ide, atau
model matematika); dan menuliskan jawaban dengahadaa sendiri
(menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik arsec tertulis;
mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragreinmadika dalam bahasa
sendiri; dan kemampuan menyusun argumen atau megkgpkan pendapat
dan memberikan penjelasan secara tertulis atabgwgang diberikan).

. Keterampilan sosial siswa adalah keterampilan kéaampuan yang dimiliki
siswa untuk berinteraksi secara efektif dalsstiing sosial dan kelompok
selama pembelajaran matematika dilaksanakan ds.kela

. Pembelajaran kontekstual berbasis potensi pesialala suatu pembelajaran
yang memiliki karakteristik utama, yaitu: berbasigsalah kontekstual pesisir,
berpandangan  konstruktivisme, mengajukan  pertanyaarenemukan,
komunitas belajar, menggunakan model, dan melakaanafleksi. Langkah-
langkah pembelajaran ini: (1) pemberian masalahekstual berbasis potensi
pesisir; (2) siswa memecahkan masalah yang diberderara mandiri di
kelompoknya; (3) siswa berdiskusi di kelompoknyd) penyajian hasil
pekerjaan kelompok di kelas; (5) diskusi kelas addp hasil pekerjaan tiap

kelompok; dan (6) penyimpulan dan refeksi.
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. Pembelajaran konvensional atau pembelajaran klasddalah model

pembelajaran yang biasa dilakukan guru sehariylzary diawali dengan guru
menjelaskan materi pelajaran, memberi contoh soan dcara

menyelesaikannya, memberi kesempatan bertanya &egiadia, kemudian
guru memberi soal untuk dikerjakan siswa sebagagia @rill).

. Pengetahuan awal matematika adalah pengetahuamatidz yang telah
dimiliki siswa sebelum pembelajaran berlangsunggydiperoleh dari data
hasil ulangan sumatif siswa pada semester 1 daesten?® di kelas VII.

. Wilayah pesisir adalah daerah pertemuan darataradiégen (wilayah pantai)
dan berada relatif jauh dari ibu kota kabupatem@/kiain/atau provinsi.

. Potensi pesisir adalah segala sumberdaya alam daganakat pesisir yang
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan bagi késejaan hidup
masyarakat pesisir.

. Penerapan pembelajaran kontekstual berbasis poteesisir adalah
penggunaan pembelajaran kontekstual berbasis poteesisir dalam

pembelajaran matematika di kelas eksperimen sisglaskVIIl SMP di

wilayah pesisir.



